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Pendahuluan

Infeksi merupakan salah satu penyebab Angka Kematian Ibu (AKI) masih tinggi di Indonesia, karena capaian yang masih

jauh dari target SDGs (Suitainable Development Goals) 70 per 100.000 kelahiran hidup (KH)1. Tercatat bahwa di Jawa

Timur tahun 2021 angka kematian ibu mencapai 234,7 per 100.000 kelahiran hidup dimana infeksi menyumbang

sebanyak 7,19%1. Dan pada tahun yang sama, AKI di Sidoarjo yakni sebanyak 59,69%2. Salah satu bakteri penyebab

yakni Streptococcus pyogenes atau group A streptococcus (GAS) (RCOG, 2012).
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Pendahuluan
Infeksi muncul ditandai dengan demam, nyeri tekan, kemerahan, bengkak, dan keluaran cairan abnormal atau

eksudat (Shinar S, dkk., 2016). Faktor predisposisinya ialah akibat perawatan luka jahitan yang kurang bersih

sehingga menyebabkan mudahnya pertumbuhan kuman dan bakteri (Lubis DH, dkk., 2016).

Intervensi pada infeksi luka jahitan masa nifas diberikan terapi farmakologis (antibiotik &

antiseptik) dan terapi nonfarmakologis (BPOM, 2016).

Binahong dipercaya memiliki beberapa kandungan diantaranya flavonoid, saponin, terpenoid,

minyak atsiri dan alkaloid yang bersifat antioksidan anti-inflamasi dan antibakteri (BPOM, 2016).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah), 
Tujuan dan Manfaat Penelitian

a. Apakah ekstrak infusa daun binahong 5% efektif pada kesembuhan infeksi luka jahitan?

b. Apakah ekstrak infusa daun binahong 20% efektif pada kesembuhan infeksi luka jahitan?

Tujuan penelitian ini ialah untuk menganalisis efektivitas ekstrak infusa daun binahong
konsentrasi 5% dan 20% terhadap kesembuhan infeksi luka jahitan.

Manfaat penelitian:
Teoritis Praktis

Referensi dan pertimbangan literarur • Peneliti: kesempatan untuk menerapkan pengetahuan

• Institusi: meningkatkan kualitas institusi dalam bidan penelitian

• Masyarakat: sebagai informasi dan pengetahuan terkait khasiat

binahong pada infeksi luka jahitan
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MetodeDESIGN 

PENELITIAN

True-

Experimental, 

Post Test Only 

Control Design.

Identifikasi Variabel Penelitian :

Variabel independent dalam penelitian ini yakni :

Pemberian infusa daun binahong Anredera cordifolia

(Tenore) Steenis.

Variabel dependent dalam penelitian ini yakni :

Kesembuhan infeksi luka jahitan

Tempat dan 

Waktu 

Penelitian

di 

Laboratorium 

Mikrobiologi & 

Farmakologi 

TLM FIKES 

UMSIDA Juni-

Agustus 2023.

Jenis & Sumber 

Data:

data kuantitatif, 

primer.

Populasi, Sampel, dan Sampling 

Populasi: dari perhitungan Federer→24 ekor tikus putih

Sampel: tikus betina yang memenuhi kriteria inklusi dengan luka jahitan telah terinfeksi

sebanyak 6 tikus/kelompok. kelompok penelitian (K.5%, K20%, K+, K-)

Teknik pemilihan sampel yakni Simple Random sampling
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Metode
Instrumen Penelitian:

Skala REEDA yakni Redness

(peradangan/infeksi pada luka),

Edema (adanya bengkak pada daerah

sekitar luka), Ecchymosis

(perdarahan bawah kulit), Discharge

(perubahan cairan/serum dari luka),

dan Approximasi (pertautan

jaringan) serta alat ukur ekstraksi

infusa.

Teknik Analisis Data:

Analisis data menggunakan uji statistik One-Way ANOVA:

jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha

diterima yang berarti terdapat pengaruh pemberian infusa

daun binahong terhadap kesembuhan infeksi luka jahitan

hewan coba Rattus novergicus. Jika nilai signifikansi ≧ 0,05

maka Ha ditolak dan Ho diterima yang berarti tidak terdapat

pengaruh infusa daun binahong terhadap kesembuhan

infeksi luka jahitan hewan coba Rattus novergicus (Rinaldi

SF, 2017). serta melihat perbedaan nilai rata-rata (Mean)

untuk menilai tingkat efektifitas penyembuhan dari tiap

kelompok.

Teknik Analisis Data:

Analisis data menggunakan uji statistik

One-Way ANOVA: jika nilai

signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak

dan Ha diterima yang berarti terdapat

pengaruh pemberian infusa daun

binahong terhadap kesembuhan infeksi

luka jahitan hewan coba Rattus

novergicus. Jika nilai signifikansi ≧
0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima

yang berarti tidak terdapat pengaruh

infusa daun binahong terhadap

kesembuhan infeksi luka jahitan hewan

coba Rattus novergicus (Rinaldi SF,

2017). serta melihat perbedaan nilai

rata-rata (Mean) untuk menilai tingkat

efektifitas penyembuhan dari tiap

kelompok.

Etika Penelitian : Sebelum melakukan penelitian,

peneliti telah mendapat izin penelitian dari Fakultas Ilmu

Kesehatan UMSIDA, dan mendapat sertifikat uji Laik

Etik dari Komisi Etik UNUSA dengan no. sertifikat

0313/EC//KEPK/UNUSA/2023.
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Hasil & Pembahasan
Pada uji normalitas d& homogenitas, nilai P>0,05, sehingga data

berdistribusi normal serta homogen. maka dapat dilakukan pengujian

dengan uji One-Way ANOVA. dan didapatkan hasil sbb.

 KELOMPOK N Mean±SD CI 95% P-value 

 

Hari ke-1 

Ekstrak 5% 6 13.17 ± 0.753 13.96-12.38  
0.806 Ekstrak 20% 6 13.33 ± 0.816 14.19-12.48 

Kontrol + 6 12.83 ± 1.169 14.06-11.61 

Kontrol - 6 13.00 ± 0.894 13.94-12.71 

 

Hari ke-5 

Ekstrak 5% 6 8.75 ± 0.509 9.29-8.22  
0.008 Ekstrak 20% 6 8.85 ± 0.720 9.61-8.10 

Kontrol + 6 9.37 ± 0.623 10.02-8.71 

Kontrol - 6 10.03 ± 0.619 10.68-9.38 

 

Hari ke-8 

Ekstrak 5% 6 3.11 ± 2.177 5.50-0.83  
0.027 Ekstrak 20% 6 4.69 ± 2.502 7.31-2.06 

Kontrol + 6 5.71 ± 2.260 8.08-3.33 

Kontrol - 6 7.40 ± 2.101 9.60-5.19 

Berdasarkan tabel, tampak nilai signifikansi

pada hari pertama yakni 0,806 yang < 0,005

yang berarti tidak adanya perbedaan yang

signifikan pada keempat kelompok di hari

pertama dikarenakan merupakan nilai dari

infeksi yang ditemukan 24 jam setelah

pemberian bakteri dan belum diberikan

intervensi. Adapun nilai signifikansi pada

hari kelima (0,008) dan hari kedelapan

(0,027) yang mana < 0,05, maka Ho ditolak

dan Ha diterima. Sehingga, dapat dikatakan

bahwa adanya perbedaan yang signifikan

antar kelompok. maka terdapat pula

pengaruh pemberian infusa daun binahong.

Pada hasil uji nilai rata-rata (Mean) terdapat

perbedaan antar keempat kelompok, tampak

dari nilai rata-rata yang semakin menurun

hingga di hari kedelapan yang berarti bahwa

pemberian infusa daun binahong memiliki

efek yang bagus terhadap penyembuhan

infeksi luka jahitan.
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Pada hasil Uji Beda Nyata tampak bahwa setiap kelompok memiliki efek penyembuhan terhadap
infeksi luka jahitan, dimana kelompok ekstrak 5%, ekstrak 20% dan kelompok kontrol positif
menunjukkan tidak adanya perbedaan yang sangat signifikan atau sangat jauh dibanding terhadap
kelompok kontrol negatif. Dan nilai yang paling menunjukkan adanya perbedaan yang nyata yakni
antar kelompok ekstrak 5% dan kelompok kontrol negatif dengan nilai P-value 0.018 atau < 0.05.

KELOMPOK Har i ke-5 Har i ke-8

Ekstr ak 5% Ekstr ak 20% 0.993 0.632

Kontrol + 0.344 0.227

Kontrol - 0.010 0.018

Ekstr ak 20% Ekstr ak 5% 0.993 0.632

Kontrol + 0.491 0.862

Kontrol - 0.018 0.196

Kontrol + Ekstr ak 5% 0.344 0.227

Ekstr ak 20% 0.491 0.862

Kontrol - 0.289 0.578

Kontrol - Ekstr ak 5% 0.010 0.018

Ekstr ak 20% 0.018 0.196

Kontrol + 0.289 0.578
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Berdasarkan gambar dari nilai Mean dan gambar tampak adanya penurunan pada nilai rata-rata kesembuhan
dihari ke-5 dan ke-8, yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara pemberian infusa daun binahong
terhadap kesembuhan infeksi luka jahitan. kelompok infusa ekstrak daun binahong 5% menunjukkan penurunan
paling tinggi atau paling efektif terhadap penyembuhan infeksi luka jahitan, dan kelompok Kontrol negatif
memiliki efek penyembuhan paling tidak efektif ditandai dengan masih tingginya derajat infeksi pada luka
jahitan.
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Temuan Penting Penelitian
Pemberian infusa daun binahong memiliki efek penyembuhan yang bagus terhadap luka jahitan yang terinfeksi

bakteri Streptococcus pyogenes ATCC 19615. Pada hari kelima dan kedelapan tampak terdapat perbedaan yang

signifikan pada keempat kelompok, dimana setiap kelompok memiliki efek terhadap penyembuhan infeksi luka

jahitan. Kelompok dengan perbedaan paling signifikan yaitu kelompok infusa daun binahong 5% yang

menunjukkan efek paling baik terhadap penyembuhan infeksi luka jahitan dibandingkan kelompok lainnya,

dengan kelompok kontrol negatif yang menunjukkan efek penyembuhan terhadap infeksi luka jahitan paling tidak

efektif. Sehingga infusa daun binahong konsentrasi 5% dapat dijadikan alternatif dalam pengobatan infeksi luka

jahitan. Untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan pengujian pada konsentrasi infusa daun binahong yang lebih

rendah untuk mengetahui konsentrasi minimum yang dapat berpengaruh baik terhadap kesembuhan infeksi luka

jahitan.
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